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Abstrak

Burung merupakan satwa liar yang berperan penting dalam penyusun rantai makanan, membantu
penyerbukan, mengendalikan populasi serangga hama, dan agen penyebar biji yang bermanfaat
untuk meregenerasi hutan secara alami. Peran penting terhadap lingkungan yang menjadikan
burung sebagai indikator kualitas lingkungan. Cibinong Science Center (CSC) LIPI merupakan
kawasan yang seiring waktu mengalami perubahan lanskap karena terdapat bangunan-bangunan
baru yang menyebabkan area terbuka hijau menjadi berkurang. Hal tersebut menyebabkan satwa
liar kehilangan tempat tinggal, berkembang biak, tempat bermain, dan sumber pakan salah satunya
ialah burung. Penelitian ini bertujuan untuk monitoring keanekaragaman dan kepadatan populasi
burung di Kawasan CSC LIPI sebagai dampak perkembangan suatu kawasan. Penelitian dilakukan
pada Januari-Juli 2020 di Kawasan Hijau CSC LIPI dengan menggunakan metode Point Count.
Hasil penelitian ini tercatat sebanyak 40 spesies burung dengan kepadatan populasi tertinggi pada
spesies Lonchura punctulata (7,18 ind/ha), Pycnonotus aurigaster (6,43 ind/ha), dan Collocalia
linchi (2,76 ind/ha) dan kepadatan populasi terendah pada spesies Arachnothera longirostra,
Artamus leucorhynchus, Eurystomus orientalis dengan nilai masing-masing sebesar 0,03 ind/ha.
Pola persebaran spesies burung di Kawasan CSC LIPI menunjukkan kategori mengelompok.
Seiring berjalannya waktu, keragaman spesies maupun kepadatan populasi akan mengalami
penurunan atau peningkatan sesuai dengan ketahanan adaptasi terhadap perubahan kondisi
lingkungan dan persaingan dengan organisme lain.

Kata kunci: Ekologi lanskap; Kepadatan populasi; Pola persebaran

Abstract

Birds are wild animals that play an important role in building the food chain, helping pollination,
controlling insect pest populations, and seed dispersal agents that are useful for natural forest regeneration.
An important role in the environment that makes birds an indicator of environmental quality. Cibinong
Science Center (CSC) LIPI is an area that over time experiences changes in the landscape because there are
new buildings that cause the green open area to decrease. This causes wild animals to lose their homes,
breeds, places to play and sources of food, one of which is birds. This study aims to monitor the diversity and
density of bird populations in the LIPI CSC area as a result of the development of an area. The study was
conducted in January-July 2020 in the green house of CSC LIPI area using the Point Count method. The
results of this study recorded that 40 bird species with the highest population density were Lonchura
punctulata (7.18 ind/ha), Pycnonotus aurigaster (6.43 ind/ha) and Collocalia linchi (2.76 ind/ha) and the
density the lowest population was Arachnothera longirostra, Artamus leucorhynchus, Eurystomus orientalis
with each value of 0.03 ind/ha. The distribution pattern of bird species in the CSC LIPI area shows clustered
categories. Species diversity and population density over time will decrease or increase in accordance with
the resilience of adaptation to changes in environmental conditions and competition with other organisms.
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PENDAHULUAN

Cibinong Science Center (CSC) LIPI
merupakan kawasan yang terdiri dari gedung-
gedung penelitian. Selain itu juga, terdapat
area terbuka hijau seperti sawah, hutan, rawa,
danau, dan kebun. Area terbuka hijau tersebut
dimanfaatkan oleh satwa liar untuk tempat
tinggal, berkembang biak, tempat bermain dan
mencari pakan. Kawasan tersebut seiring
waktu mengalami perubahan lanskap karena
terdapat  bangunan-bangunan baru yang
menyebabkan area terbuka hijau menjadi
berkurang. Hal tersebut menyebabkan satwa
liar kehilangan tempat tinggal, tempat
berkembang biak, tempat bermain, dan sumber
pakan. seperti burung (Yohanna, 2020).

Burung merupakan satwa liar yang
berperan penting dalam hal penyusun rantai
makanan, membantu penyerbukan,
mengendalikan populasi serangga hama, dan
agen penyebar biji yang bermanfaat untuk
meregenerasi hutan secara alami (MacKinnon
et al.,, 2010). Penurunan kualitas lingkungan
karena berkurangnya vegetasi dan tingginya
aktivitas manusia juga berpengaruh terhadap
kehilangan tempat tinggal, berkembang biak,
tempat bermain dan sumber pakan burung
(Nurdin, Nurlaila, Kosasih, & Herlina, 2020).
Dengan  demikian, burung  menjadikan
indikator kualitas lingkungan. Burung sebagai
salah satu satwa liar yang menjadi indikator
kualitas lingkungan, dapat dilihat dari
keragamannya. Semakin beragam burung-
burung di suatu habitat, menunjukkan kualitas
lingkungan masih relatif baik.

Selain itu, burung sangat bermanfaat di
habitatnya, karena memiliki fungsi vital secara
ekologis pada lingkungan yang natural. Burung
juga memiliki nilai ekonomi dan budaya, baik
secara langsung maupun tidak langsung di
kalangan masyarakat (Kim, Yoo, Won, Park,
& Yi, 2001). Namun keberadaan burung di
habitatnya dapat terganggu dengan adanya
perubahan lingkungan.

Penurunan populasi burung di suatu
habitat atau kawasan dapat disebabkan karena
adanya perubahan infrastruktur, pengurangan
vegetasi, kegiatan perburuan liar, pemanfaatan
kawasan sebagai tempat rekreasi, dan aktivitas
manusia meningkat (Aryanti, Prabowo, &
Ma’arif, 2018). Selain itu, persebaran distribusi
burung juga menjadi penyebab penurunan atau

kenaikan populasi burung. Setiap individu
burung melakukan adaptasi terhadap tipe-tipe
habitatnya, ketersediaan pakan, aktivitas
breeding, dan perilaku sosial (Mainase,
Warmetan, & Sinery, 2016).

Di kawasan CSC LIPI dalam kurun
waktu  2005-2019 dilakukan  pendataan
keanekaragaman jenis burung. Pada tahun
2005-2007, keanekaragaman jenis burung
mengalami penurunan, kemudian mengalami
kenaikan kembali pada tahun 2009 dan 2019
(Widodo & Sulystiadi, 2016; Yohanna, 2020).
Perubahan waktu memungkinkan terjadi
perubahan lingkungan, sehingga menyebabkan
penurunan atau kenaikan populasi burung.
Perubahan lingkungan di Kawasan CSC LIPI,
seperti pembangunan gedung dan pemanfaatan
area terbuka hijau untuk tempat rekreasi dan
aktivitas kepentingan lainnya. Penelitian ini
bertujuan untuk monitoring keanekaragaman
dan kepadatan populasi burung di Kawasan
CSC LIPI sebagai dampak perkembangan
suatu kawasan. Hasil yang diharapkan dalam
penelitian ini, dapat menjadi referensi dalam
pengelolaan satwa burung sebagai indikator
baik buruknya lingkungan Kawasan CSC-LIPI.

MATERIAL DAN METODE
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Januari-Februari 2020 dan Juni-Juli 2020.
Penelitian ini dilakukan di Kawasan Hijau
CSC LIPI, Jawa Barat. Lokasi pengamatan
terdiri dari sembilan jalur dengan total titik
sebanyak 42 titik dan luas area 32,87 ha atau
0,3297 Km? (Tabel 1). Penentuan lokasi
pengamatan ditentukan berdasarkan wilayah
Kawasan CSC LIPI yang terdiri dari halaman
gedung penelitian dan area terbuka hijau
(Tabel 1). Pengamatan dilakukan pada dua
waktu, yatu pagi hari pukul 07.00-09.00 WIB
dan sore hari pukul 14.00-16.00 WIB.

Alat dan Sarana Pendukung

Alat yang digunakan pada penelitian ini
antara lain: Locus Map Pro (GPS), kamera
prosummer fuji film, binokuler, dan roll meter.
Sarana penunjang lainnya yang digunakan
jalah tabulasi data, tali rafia, buku panduan
lapangan Burung-burung di Sumatera, Jawa,
Bali dan Kalimantan (MacKinnon et al., 2010)
dan buku Birds of the Indonesian Archipelago
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(Eaton, Balen, Brickle, & Rheindt, 2016). Situs
web untuk menentukan nama spesies terbaru
diakses di https://hbw.com/ dan rujukan suara
burung menggunakan website
(https://www.xeno-canto.org/). Data diolah

menggunakan software Ms. Excel, dan untuk
mengintreprestasikan  hasilnya  digunakan
Software Garmin BaseCamp dan Google
Earth.

Tabel 1. Jalur dan jumlah titik pengamatan burung di Kawasan Hijau Cibinong Science Center

(CSC) LIPI
. . Luas
Jalur Lokasi Jumlah titik ha KmZ

I Lingkungan Zoologi 3 2,355 I

Taman Kupu-kupu
. Plasma Nuftah Biotek 8 6,280 .
1l Halaman Biotek 2 1,570 Il
v Jalan PPI-perempatan BRI 4 3,140 v
\/ Mikro-botani 3 2,355 \Y
Vi Jalan Biomaterial 6 4,710 VI
VII Limnologi 4 3,140 VII
VIl Taman Ekologi 9 7,065 VIl
IX Persawahan dan kolam ikan 3 2,355 IX

Total 42 32,97

Teknik Pengambilan Data formula (Krebs, 1978) sebagai berikut: D= %;

Pengambilan data burung dilakukan
dengan metode titik hitung (Point Count).
Metode Point Count dilakukan dengan berjalan
dan menandai titik tertentu kemudian
melakukan pengamatan serta mencatat burung
yang ditemukan di titik tersebut dengan
periode waktu yang telah ditentukan (5-10
menit) sebelum melanjutkan ke titik berikutnya
(Colin, Jones, & Marsden, 1998). Jarak antar
satu titik dengan titik berikutnya 100 m. Titik-
titik hitung ditentukan secara acak sesuai peng-
amatan pendahuluan. Periode penghitungan
jenis burung pada tiap titik pengamatan atau
titik hitung menggunakan periode peng-
hitungan selama 5-10 menit dengan jarak
pandang kanan, Kiri, depan, dan belakang
radius pengamatan sepanjang 50 m. Variabel
yang dicatat, yaitu hari, tanggal, waktu
perjumpaan, lokasi (jalur), titik, jenis burung,
jumlah burung, dan titik koordinat setiap jalur.
Setiap spesies burung yang ditemukan
diidentifikasi secara visual atau diidentifikasi
melalui suaranya.

Analisis Data
Kepadatan Populasi (D)

Data spesies yang telah dimasukkan
kedalam Ms. excel diolah untuk menghitung
kepadatan populasi spesies burung yang dapat
ditemukan di Kawasan CSC LIPI dengan

dengan A=n pr?. Keterangan: D= Kepadatan
populasi (individu/ha); N= Jumlah individu
tiap spesies (ekor); A= Total luas area
pengamatan (ha); n= Jumlah titik pengamatan;
u= 3,14; r=radius pengamatan (50 m).

Indeks Morisita

Indeks  Morisita  digunakan  untuk
mengetahui pola persebaran spesies burung
yang dijumpai selama pengamatan. Data
spesies yang telah dimasukkan ke dalam
microsoft excel diolah untuk menentukan pola
persebarannya dengan rumus (Krebs, 1978),

. _(ZxP-Ix), _ x%0,975; dft— n+ Zxi),
yaitu I6=n Go7 _zx Mu= (Zx)1 ;
2z . — 7
Mc= 002 dr-ntZ¥) - yeterangan: 15—
(Zxi)—1

Derajat persebaran morisita; Mu= Indeks pola
sebaran seragam; Mc= Indeks pola sebaran
agregatif; n= Jumlah titik pengamatan; Zx?=
Jumlah kuadrat dari total individu suatu spesies
pada suatu komunitas; XZxi = Jumlah total
individu suatu spesies pada suatu komunitas.
Indeks morisita memiliki kategori nilai, yaitu
jika Mi= 1, maka distribusinya adalah random
atau acak; Mi <1, maka distribusinya adalah
uniform atau seragam; Mi= >1, maka
distribusinya adalah clumped atau
mengelompok.
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Kaidah keputusan untuk menentukan
bentuk pola sebaran organisme yang diamati
adalah, bila nilai 16>Mc>1,0; maka Ip dihitung
dengan menggunakan persamaan Ip= 0,5 + 0,5

2~ Bila nilai Mc21521,0; maka Ip dihitung

dengan menggunakan persamaan Ip= 0,5

ifc__i- Bila nilai 1,0>15>Mu; maka Ip dihitung
dengan menggunakan persamaan Ip = 0,5
;6;_11_ Bila nilai 1,0>Mu>I5, maka Ip dihitung

dengan menggunakan persamaan Ip= -0,5 +

16— Mu
05 ——.
nilai Ip. Ip= 0, menunjukkan pola sebaran acak
(random); Ip >0, menunjukkan pola
penyebaran mengelompok (clumped); Ip <),
menujukkan pola penebaran merata (uniform).

Bila pada selang kepercayaan 95%

HASIL
Keragaman Spesies Burung

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
tahun 2020 dengan sembilan jalur pengamatan
burung tercatat sebanyak 40 spesies (Tabel 2).

Tabel 2. Keragaman spesies burung di Kawasan Hijau CSC-LIPI

Nama lokal Nama ilmiah Wi_dO(_jo & Yohanna Maulidya
Sulystiadi (2016) (2018)  (2020)

Alap-alap macan Falco severus N
Elang ikan kepala kelabu Ichtyophaga ichthyaetus \
Bambangan coklat Ixobrychus eurhythmus \
Bambangan kuning Ixobrychus sinensis \ V
Bentet kelabu Lanius scach \ \

Betet biasa Psittacula alexandri \

Bondol haji Lonchura maja \ \ \/
Bondol jawa Lonchura leucogastroides \ \ \
Bondol peking Lonchura punctulata \ \ \/
Bubut alang-alang Centropus bengalensis \ \ v
Burung gereja asia Passer montanus \ \ \/
Burung madu sriganti Cinnyris jugularis \ \ \
Burung madu kelapa Anthreptes malacensis \
Cabai jawa Dicaeum trochileum \ \ \
Caladi tilik Dendrocopos moluccensis \ \
Caladi ulam Dendrocopos macei V

Cekakak jawa Halcyon cyanoventris \ v \
Cekakak sungai Halcyon chloris \ \ \
Cekakak belukar Halcyon smyrnensis \
Cici padi Cisticola juncidis V

Cici merah Cistiola exilis \
Cingcoang coklat Brachypteryx leucophrys \

Cinenen kelabu Orthotomus ruficeps \ \
Cinenen pisang Orthotomus sutorius V V

Cipoh kacat Aegthina tiphia \ \ \
Cucak kutilang Pycnonotus aurigaster \ \ \
Merbah cerukcuk Pycnhonotus goiavier \ \ \
Gelatik jawa Lonchura oryzivora V

Gelatik batu kelabu Parus major \

Gemak loreng Turnix suscitator \ \ \
Kareo padi Amaurornis phoenicurus \ V
Tekukur biasa Spilopelia chinensis \ \ \
Perkutut jawa Geopelia striata \ \ V
Wiwik kelabu Cacomantis merulinus \ \ \
Wiwik uncuing Cacomantis sepulcralis \ \ \
Walet sarang putih Aerodramus fuciphaga \ \
Walet linci Collocalia linchi \ \ \
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- Widodo & Yohanna Maulidya
Nama lokal Nama ilmiah Sulystiadi (2016) (2018)  (2020)

Kapinis rumah Apus nipalensis N N
Raja udang meningting Alcedo meninting \ \ \
Tiong lampu biasa Eurystomus orientalis \
Layang-layang asia Hirundo rustica \ \
Layang-layang loreng Hirundo striolata \ \ \
Layang-layang batu Hirundo tahitica V
Jinging batu Hemipus hirundinaceus \

Sepah kecil Pericrocotus cinnamomeus \ \
Kecici belalang Locustella certhiola \

Perenjak jawa Prinia familiaris \ \

Remetuk laut Gerygone sulphurea \

Munguk beledu Sitta frontalis \

Pijantung kecil Arachnothera longirostra v V
Kacamata biasa Zosterops palpebrosus \ \ \
Kerak kelabu Acridotheres javanicus \ \
Kepodang Oriolus chinensis \
Kekep babi Artamus leucorynchus \ \/ \
Raja udang biru Alcedo coerulescens \

Cabak kota Caprimulgus affinis \/

Celepuk Otus sp. \

Berdasarkan penelitian sebelumnya di punctulata dengan nilai 7,19 ind/ha,

Kawasan CSC LIPI ditemukan 40 spesies
burung (Widodo & Sulystiadi 2016),
sedangkan pada tahun 2018 Yohana hanya
menemukan 35 spesies (Yohanna, 2020).
Tahun 2020 telah terjadi perubahan jenis-jenis
burung penyusun komunitas di Kawasan CSC
LIPI. Spesies burung yang tidak ditemukan
kembali pada penelitian 2020 terdapat 16
spesies, yaitu Ixobrychus eurhythmus, Lanius
scach, Psittacula alexandri, Dendrocopos
macei, Cisticola juncidis, Brachypteryx
leucophrys, Orthotomus sutorius, Lonchura
oryzivora, Parus major, Hemipus
hirundinaceus, Locustella certhiola, Gerygone
sulphurea, Sitta frontalis, Alcedo coerulescens,
Caprimulgus affinis, dan Otus sp. Spesies yang
baru ditemukan di tahun 2020 terdapat tujuh
spesies, yaitu Ichtyophaga ichthyaetus,
Anthreptes malacensis, Halcyon smyrnensis,
Cistiola exilis, Eurystomus orientalis, Hirundo
tahitica, dan Oriolus chinensis.

Kepadatan Populasi Burung

Berdasarkan analisis didapatkan nilai
kepadatan populasi burung di Kawasan CSC
LIPI tahun 2020. Kepadatan populasi tertinggi
diantaranya ditemukan pada spesies burung L.

Pycnonotus aurigaster dengan nilai 6,46
ind/ha, dan Collocalia linchi dengan nilai 2,76
ind/ha. Nilai kepadatan populasi terendah
spesies burung di Kawasan CSC LIPI, yaitu
Arachnotera longirosta, A. leucorynchus, dan
E. orientalis dengan masing-masing total
individu 1 dan masing-masing memiliki nilai
kepadatan populasi sebesar 0,03 ind/ha.

Pola Sebaran

Pola persebaran spesies burung di
Kawasan CSC LIPI ditentukan dengan cara
membagi dua jalur dari sembilan jalur
sebelumnya. Penentuan jalur tersebut dilihat
berdasarkan tingkat aktivitas yang dilakukan
masyarakat di wilayah pengamatan. Jalur |
dengan tingkat aktivitas manusianya tinggi
berada di Wilayah Lingkungan Zoologi,
Kawasan Plasma Nutfah Biotek, Pusat Inovasi,
Mikro dan Botani, serta Bioteknologi. Jalur 1l
dengan tingkat aktivitas manusianya rendah
karena jalur ini ditutup dan hanya orang yang
berkepentingan yang memasuki wilayah ini,
Jalur Il berada di Wilayah Taman Ekologi,
Biomaterial, Limnologi, serta Persawahan, dan
Kolam ikan.
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Gambar 3. Grafik distribusi burung di Kawasan CSC-LIPI

Berdasarkan  analisis yang telah
dilakukan diperoleh Nilai Indeks Morisita (I5)
pada Jalur | sebesar 3,97 sedangkan pada Jalur
Il sebesar 2,88. Hasil tersebut termasuk ke
dalam kategori mengelompok (clumped), dan
nilai standar derajat pola penyebarannya (Ip)
pada Jalur | adalah 0,12 sedangkan untuk Jalur
Il sebesar 0,10 (Gambar 1).

PEMBAHASAN
Keragaman Spesies Burung
Keragaman  spesies  burung pada

penelitian 2020 ditemukan sebanyak 40 jenis.
Keragaman spesies burung tahun 2020 dengan
2016-2018 hampir sama, tetapi ada beberapa
burung yang tidak ditemukan kembali pada
tahun 2020, begitupun sebaliknya. Keragaman
spesies burung sebanyak 29 spesies atau lebih
dari 50% yang masih ditemukan di Kawasan
CSC LIPI pada tahun 2016-2020 (Tabel 2).
Perubahan habitat seperti berkurangnya pohon
sengon di beberapa tempat, padang rumput,
dan area persawahan merupakan faktor
penyebab hilang atau turunnya jumlah individu
maupun spesies burung di Kawasan CSC LIPI.

Selain itu, perubahan lahan untuk
pembangunan infrastruktur  juga  dapat
berpengaruh dalam penurunan atau hilangnya
beberapa spesies burung di Kawasan CSC LIPI
karena luasan habitat menjadi kecil. Habitat
suatu organisme termasuk burung, pada
umumnya mengandung faktor ekologi yang
sesuai dengan persyaratan hidup organisme
yang menghuninya (Soemarwoto, 1983).
Kawasan CSC LIPI memiliki tipe habitat yang
beranekaragam seperti, rawa, danau, kebun
plasma nutfah, persawahan, dan hutan. Tipe
habitat yang bervariasi berpengaruh terhadap
keragaman jenis burung di Kawasan CSC LIPI

seperti . ichthyaetus, C. exilis, E. orientalis, O.
chinensis, dan H. smyrnensis (Widodo &
Sulystiadi, 2016).

Burung merupakan satwa liar yang
tinggal di lingkungan bervegetasi.
Kanekaragaman jenis burung yang ditemui di
alam dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya epifit dan buah-buahan yang
berlimpah, keterbukaan lantai hutan, serta
komposisi jenis pohon (Hadinoto, Mulyadi, &
Siregar, 2012). Pohon berfungsi sebagai
tempat berlindung dari ancaman predator,
tempat bersarang, bermain, beristirahat, dan
sumber pakan karena terdapat daun, buah, biji,
dan bunga. Selain itu, keberadaan pohon juga
bermanfaat untuk habitat organisme lain
seperti serangga yang dapat dijadikan sebagai
sumber pakan burung. Hal ini menyebabkan
ditemukannya  jenis  burung  Dicaeum
trochileum, Passer montanus, P. aurigaster, P.
goiavier, Spilopelia chinensis, Geopelia
striata, C. linchi, Aerodramus fuciphaga,dan
Zosterops palpebrosus di Kawasan CSC LIPI.

Di Kawasan CSC LIPI ditemukan famili
Alcedinidae seperti H. cyanoventris, H.
chloris, dan A. meningting. Pada kawasan ini
terdapat habitat hutan yang ada di dekat aliran
air dan danau. Famili Alcedinidae merupakan
burung yang hidup di sekitar hutan dekat aliran
sungai atau badan-badan air. Safanah,
Nugraha, Partasasmita, dan Husodo, (2017)
juga menemukan ketiga jenis burung tersebut
di kawasan dekat dengan badan-badan air

Keanekaragaman burung di berbagai tipe
habitat akan berbeda jenisnya. Tipe habitat
hutan berbeda dengan tipe habitat persawahan,
karena ketersediaan pakan dan tempat tinggal
terbatas. Kondisi persawahan sebagai habitat
dipengaruhi oleh tanaman padi dan jagung
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yang ditanam, terutama setelah memasuki
masa panen atau setelah masa panen
(Rahayuningsih, Purnomo, & Priyono, 2010).
Kondisi tersebut menjadikan beberapa jenis
burung seperti L. maja, L. punctulata, L.
leucogastroides, C. linchi, dan C. fuciphaga
mendominasi wilayah habitat persawahan di
Kawasan CSC LIPI.

Keragaman spesies burung di Kawasan
CSC  LIPI  termasuk lebih  beragam
dibandingkan dengan keragaman spesies
burung di wilayah Jabodetabek (Jakarta,
Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi).
Keragaman spesies burung di Hutan Kota
Bumi Perkemahan Graha Wisata Cibubur
ditemukan sebanyak 22 spesies (Wiranata,
Nitibaskara, & Muttagin, 2017). Keragaman
spesies burung di Taman Monas ditemukan
sebanyak 25 spesies dan di Hutan Penelitian
Kampus IPB Dramaga Bogor ditemukan juga
hampir sebanding dengan keragaman di Taman
Monas (Handayani, 2015). Dengan demikian,
habitat Kawasan CSC LIPI memiliki daya
yang baik terhadap burung.

Tanaman  merupakan  salah  satu
pendukung keberadaan burung di suatu habitat.
Jenis tanaman pendukung seperti pohon jati
dan komunitas pepohonan di Taman Ekologi
pada Kawasan CSC LIPI bertambah banyak,
tetapi pohon sengon, matoa, ampupu, randu,
dan lainnya sudah tidak ada. Hal ini
berpengaruh terhadap keragaman spesies
burung tertentu yang memanfaatkan pohon-
pohon tersebut, diantaranya H. hirundinaceus
dan Z. palpebrosus. Kedua spesies ini
memanfaatkan pohon-pohon tersebut sebagai
sumber pakan dan tempat bersarang. Daun
pohon sengon berpotensi menghasilkan ulat
yang menjadi sumber pakan bagi burung-
burung insektivora.

Keragaman tanaman di Kawasan CSC
LIPI khususnya di Taman Ekologi yang
pembentuk komunitas baru, tidak berpengaruh
besar terhadap keberadaan burung, karena
ketika sebagian tanaman di Taman Ekologi
mulai berbunga atau berbiji saat pengamatan,
sehingga burung hanya memanfaatkan
tumbuhan bawah. Hanya beberapa spesies
burung saja seperti, P. aurigaster, P. goiavier,
L. maja, dan L. punctulata yang memanfaatkan
relung bawah yang ditumbuhi dengan belukar
Lantana camara dan rerumputan.

Jumlah spesies burung sangat bergantung
dengan berbagai macam karakteristik habitat
yang berbeda-beda, selain itu, jumlah spesies
burung juga dipengaruhi oleh sumber daya
yang ada. Tingkat keseringan burung liar
menggunakan spesies tumbuhan merupakan
salah satu kriteria untuk menunjukkan tingkat
ketergantungan burung dalam menggunakan
suatu habitat untuk melakukan aktivitas.

Kondisi berbagai macam tipe habitat
menyebabkan burung harus beradaptasi dengan
lingkungannya. Burung yang berada di suatu
habitat merupakan hasil adaptasi yang
dilakukan oleh burung yang menurutnya sudah
sesuai untuk kehidupannya di lingkungan
tersebut (Rahayuningsih et al., 2010). Ke-
anekaragaman habitat yang tinggi berpengaruh
terhadap tingginya keanekaragaman jenis
satwa liar. Semakin beragamnya jenis vegetasi
maka akan semakin beragam jenis burung di
suatu habitat (Yohanna, 2020).

Kepadatan Populasi Burung

Kepadatan populasi tertinggi spesies
burung di Kawasan CSC LIPI diperoleh pada
spesies L. punctulata, P. aurigaster, dan C.
linchi. Ketiga spesies ini memiliki jumlah
individu yang banyak di kawasan tersebut.
Selain itu juga sumber pakan di Kawasan CSC
LIPI untuk Kketiga spesies tersebut sangat
beragam seperti buah, daun, dan biji-bijian.
Mobilitas ketiga spesies tersebut juga tinggi
sehingga dapat memanfaatkan sumberdaya
yang ada dan hidup secara berkelompok
(Rahayuningsih et al., 2010).

Lonchura punctulata memiliki kebiasaan
mengunjungi padang rumput terbuka, lahan
persawahan, kebun, dan semak belukar.
Hidupnya berpasangan atau dalam kelompok
kecil. Hal ini didukung dengan kondisi
sebagian Kawasan CSC LIPI berupa habitat
sawah, kebun, dan semak belukar sehingga
memungkinkan L. punctulata memiliki nilai
tertinggi kepadatan populasinya.

Pycnonotus aurigaster memiliki
kebiasaan hidup dalam kelompok yang aktif,
sering berbaur dengan cucak lain, menyukai
pepohonan terbuka atau habitat bersemak di
pinggir hutan, tumbuhan sekunder, taman,
pekarangan, atau bahkan kota  besar
(MacKinnon et al., 2010). Hal ini menjadi
salah satu alasan P. aurigaster termasuk ke
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dalam kepadatan populasi spesies burung
tertinggi yang ditemukan di Kawasan CSC
LIPI. Kutilang juga termasuk kelompok
generalis yang hidupnya kosmopolitan (relatif
dapat hidup di berbagai tipe habitat).

Kelompok C. linchi juga tinggi
kepadatan populasinya karena lingkungan
tempat mencari pakan, ketinggian tempat,
sumber air, dan vegetasi sebagai penyedia
serangga cukup berlimpah di Kawasan CSC
LIPI. Hal ini karena adanya sawah, kolam, dan
berbagai tanaman baik di dalam Kawasan
Plasma Nutfah Bioteknologi maupun Taman
Ekologi dan sekitarnya. Hadirnya serangga di
Kawasan CSC LIPI dijadikan untuk sumber
pakan utama kelompok Walet, terutama C..
Hal ini sejalan dengan pendapat Saepudin
(2006) yang menyatakan kelompok Collocalia
hidup pada habitat pepohonan, persawahan,
dan rawa yang ditumbuhi tumbuhan rendah.

Kepadatan populasi di Kawasan CSC
LIPI yang terendah diantaranya terdapat pada
Arachnothera longirosta, Artamus
leucorhychus, dan E. orientalis. A. longirosta
memiliki kebiasaan suka bersembunyi dibalik
kerimbunan pohon pisang, dan jahe-jahean.
Spesies ini sering terbang cepat melintasi jalan
setapak dan memiliki suara yang khas (Fanani,
Novarino, & Tjong, 2012). Spesies ini bersama
nektarinivora lainnya (Cynniris jugularis) lebih
sering dijumpai di area plasma nutfah lama dan
tempat pembibitan tanaman bioteknologi.

Artamus leucorhychus memiliki
kebiasaan bertengger di pohon kering, pohon
cemara, kabel telepon, tiang-tiang atau
tenggeran lain, terbang melingkar untuk
memburu serangga, kadang di atas air. E.
orientalis memiliki kebiasaan bertengger di
pohon mati atau daerah terbuka, lalu terbang
ketika mengejar serangga atau menukik
mengejar serangga di tanah (MacKinnon et al.,
2010). A. leucorhychus dan E. orientalis di
Kawasan CSC LIPI sering dijumpai di Taman
Ekologi.

Kawasan CSC LIPI sebagian besar
merupakan habitat buatan manusia, sehingga
termasuk ke dalam tipe habitat yang sedang
dalam proses suksesi. Widodo dan Sulystiadi
(2016) menyatakan dampak dari proses suksesi
menyebabkan perubahan jumlah spesies
maupun individunya karena adanya perubahan
komposisi dan struktur habitatnya. Kondisi

seperti itu dapat menyebabkan tingkat nilai
kepadatan populasi spesies burung di suatu
kawasan menjadi fluktuatif.

Faktor-faktor yang dapat memengaruhi
nilai kepadatan populasi antara lain: kondisi
iklim, suhu, pakan, kemampuan adapatasi
satwa liar, interaksi antar spesies maupun
individu serta penyakit. Fluktuasi kepadatan
populasi di daerah tropis dipengaruhi oleh
musim hujan. Selain itu juga, bisa dipengaruhi
oleh faktor dalam komunitas (Widodo, 2014).

Pola Sebaran

Burung memiliki kemampuan mobilitas
yang tinggi sehingga persebarannya relatif
lebih luas. Kemampuan adaptasi yang sangat
peka terhadap lingkungan yang menjadikan
burung sebagai salah satu spesies indikator
lingkungan. Hal ini karena sifat mendukung
lingkungan yang dimiliki burung, seperti peka
terhadap perubahan lingkungan, mudah
teridentifikasi, terdapat di seluruh habitat, dan
penyebarannya luas (Windharti, Nurdjali, &
Erianto, 2013).

Pola persebaran spesies burung di
Kawasan CSC LIPI mengelompok karena
keberadaan sumber pakan untuk beberapa
spesies  melimpah  seperti  tersedianya
rerumputan dan biji-bijian sehingga spesies L.
punctulata masih banyak. Selain itu sumber
tersedianya buah-buahan sehingga spesies P.
aurigaster melimpah jumlahnya begitupun
juga spesies C. linchi karena hewan serangga
sebagai sumber pakannya sangat melimpah.

Kelompok Lonchura mengelompok di
Kawasan CSC LIPI Jalur I dan Il, karena
adanya sumber pakan berupa padi-padian dan
rimbunnya padang rumput yang tumbuh liar di
tepian kolam besar. Spesies C. linchi
mengelompok karena ketersediaan sumber
pakan serangga yang melimpah di lokasi
penelitian.  Distribusi mengelompok atau
bergerombol yang dilakukan oleh beberapa
spesies burung relatif umum terjadi di alam.
Hal ini disebabkan karena kondisi lingkungan
jarang yang seragam, pola reproduksi dari
suatu individu-individu anggota populasi dan
perilaku hewan yang cenderung membentuk
kesatuan atau membentuk koloni (Indriyanto,
2006).

Pola persebaran suatu spesies burung
mengelompok dapat dipengaruhi oleh beberapa
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faktor, diantaranya keberadaan sumber daya,
kekhususnya pakan di suatu habitat, sehingga
kemungkinan akan menjadi spot fokus
keberlangsungan hidup organisme di habitat
tersebut. Selain itu juga bergantung pada faktor
kimia fisik dan cuaca, tipe susunan reproduksi
yang khas dari suatu spesies, dan tingkat
sosial. Pengelompokan  yang  terjadi
menunjukkan bahwa individu dari spesies
tersebut berkumpul pada suatu habitat yang
menguntungkan (Nur, Novarino, & Nurdin,
2013; Kristianti, Elhayat, & lhsan, 2017).
Kondisi lingkungan pada setiap habitat
berbeda-beda. Suatu habitat akan ada
persaingan atau kerjasama antar individu untuk
mendapatkan pakan sebagai bentuk pertahanan
hidupnya (Anggriana, Dewi, Winarno, &
Saidah, 2017).

SIMPULAN DAN SARAN

Keragaman spesies burung di Kawasan
CSC LIPI ditemukan sebanyak 40 spesies.
Spesies yang baru ditemukan diantaranya |.
ichthyaetus, A. malacensis, D. macei, H.
smyrnensis, C. exilis, E. orientalis, H. tahitica,
dan Pericrocotus cinnamomeus. Kepadatan
populasi tertinggi pertama pada spesies L.
punctulata (7,18 ind/ha) dan terendah pada A.
longirostra, A. leucorhynchus dan E.
orientalis, masing-masing 0,03 ind/ha. Pola
persebaran spesies burung di Kawasan CSC
LIPI menunjukkan kategori mengelompok.
Keragaman  spesies maupun  kepadatan
populasi seiring berjalannya waktu akan
mengalami penurunan atau peningkatan sesuai
dengan  perubahan  kondisi  lingkungan.
Perubahan  lahan  untuk  pembangunan
infrastruktur, hilangnya feeding ground,
perburuan liar, berkurangnya vegetasi sangat
berpengaruh dalam keragaman dan kepadatan
populasi.

Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan, ada beberapa hal yang menjadi
bahan masukan dan saran. Perlu diadakan
penelitian lanjutan dengan metode yang
berbeda atau sama. Perlu dilakukan penelitian
dengan waktu yang berkelanjutan dan
parameter pendukung yang lebih luas lagi.
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